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ABSTRAK

Musik Metal di Indoensia berkembang cukup pesat. Perkembangan ini
membuat banyaknya band Metal anak negeri yang menawarkan hasil produksi
karyanya. Melihat fenomena ini maka materi musik Metal Indonesia seharusnya
mampu bersaing dengan band luar negeri. Namun ada fenomena yang sangat
disayangkan dalam industri musik Metal, khususnya mengenai masalah sound
rekaman album-album mereka sehingga menghasilkan kualitas sound musik
Metal di Indonesia masih banyak yang jauh dari rata-rata produksi ideal yang
direfrensikan oleh band itu sendiri. Oleh karena itu tidak banyak band indie yang
mempunyai kualitas audio seperti industri profesional. Dalam hal ini pengetahuan
produksi rekaman, referensi ideal, dan sound mixing yang baik menjadi dasar
yang mutlak dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
jenis studi kasus. Objek penelitian yang dipilih adalah lagu The Mixture karya
Volumes sebagai contoh ideal mixing musik Metal. Contoh tersebut dijelahi
untuk memperoleh alternatif teknik mixing musik Metal sehingga menghasilkan
konsep ideal yang dapat digunakan untuk pelaku musik Metal di Indonesia.

Banyak teknik, jenis, gaya, dan cara untuk mixing yang bergantung pada
jenis musiknya. Setelah mengetahui landasan dasar teorinya, maka dapat
dilakukan penelitian aplikasi langsung dari teori-teori yang telah diketahui untuk
mencari alternatif mixing Metal dengan objek The Mixture. Dari cara di atas,
maka diperoleh jawaban, alternatif proses mixing The Mixture adalah, balancing,
panning, equalizing, dimension serta compression dan gating. Dan jawaban dari
cara menyikapi setiap instrument dan element yang mengandung kekeruhan, hal
ini dapat melakukan dynamic compression dan gating pada track yang berguna
menjaga agar high gain tetap stabil walau seketika ada hentakan waveform dalam
track, tidak akan ada pengaruh kekeruhan atau pun peak level sekali pun dengan
musik distorsi Metal yang hingar ~bingar. Dari aspek-aspek tersebut,
keseimbangan dan clarity audio akan di dapat.

Kata kunci : Mixing dan musik Metal
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia mixing sangat berkembang dari masa ke masa. Seni kreatif ini bisa
dikatakan salah satu yang terpenting dalam tahap proses rekaman, setelah proses
produksi awal. Proses mixing menjadi kompleks dimana tahapan manipulasi suara
dan optimalisasi dilakukan secara garis besar. Hampir kebanyakan era modern
kini dalam memproses sebuah produksi. musik menggunakan sistem rekaman
digital. Dalam beberapa tahun terakhir, cara produsen musik dan engineer
merekam, memanipulasi dan ‘mendistribusikan qudio telah berubah secara
dramatis. Perubahan ini 'telah diraih oleh integrasi pribadi komputer ke lingkungan
studio proyek modern.

Secara alamiah, mungkin semua orang-dapat melakukan mixing karya yang
dia ciptakan, namun tidak banyak yang membuatnya terdengar lebih baik sesuai
garis besar ilmu audio engginering. Karya-karya besar dunia menunjukan begitu
kuatnya korelasi hubungan antara artis, produser dan engineer untuk mencapai
gols sound mixing yang ditentukan. Hal itu menjadi mata rantai yang tidak bisa
dipisahkan satu per satu. Di Indonesia para industri musik besar yang
memproduksi lagu-lagu easy listening kebanyakan sudah dapat dikatakan cukup
berkembang dari segi sound mixing rekaman band mayor label. Adanya korelasi
dan hubungan yang kuat seperti produksi musik profesional diluar negeri, juga

terjadi diindustri musik profesional Indonesia, namun besar pemerataan
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perkembangan industri profesional ini yang tidak sebesar diluar negeri. Diluar
negeri hampir kebanyakan band indie yang bukan mayor label sekalipun, baik dari
genre apapun dapat menciptakan sound mixing yang tidak jauh dari band
profesional yang direfrensikan atau yang diidolakan. Hal itu cukup bisa menjadi
literatur bahwa informasi, SDM, perkembangan serta budaya dalam produksi
industri profesional untuk mencapai sound mixing yang baik lebih merata
dibanding di Indonesia. Di Indonesia hal ini masih bisa dihitung berapa jumlah
band indie yang benar-benar terdengar seperti industri profesional. Padahal secara
karya, anak indie sangat punya potensi.yang luar biasa dan layak bersaing dalam
industri profesional.

Seperti hal nya yang sangat sering terjadi pada band-band indie Metal dari
pada genre musik selain Metal, yang sama-sama mempunyai refrensi musik luar
negeri. Secara materi musik, mereka sangat layak bersaing dalam kanca nasional
maupun internasional, bahkan band-band ini sebagian sudah merambah ke kanca
Metal internasional. Namun fenomena sound mixing yang kurang maksimal
sering terjadi pada rekaman band-band Metal ini di Indonesia. Banyak materi
bagus yang direkam atau di mixing dengan cara yang tidak optimal, hal ini dapat
dilihat dari parameter yang mereka refrensikan, tidak jarang mereka melenceng
dari yang mereka refrensikan secara sound mixing. Bila berbicara materi lagu,
lirik, aransemen mungkin sah saja menjadi diri sendiri sesuai budaya dan apa
yang diinginkan, namun besar harapan bagi pendengar untuk memperoleh audio
yang layak sesuai refrensi yang diketahui lebih dulu dan mendunia. Contoh

sederhananya adalah, bila band tersebut merefrensikan Canibal Corp secara
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makro, maka secara mikro perihal sound awal harus tidak jauh dari Canibal
Corps, agar saat mixing nantinya juga akan menggunakan basic tata cara mixing
Canibal Corps yang dikembangkan dengan ciri khas pribadi band. Canibal Corps
hanya sebagai basic acuan untuk bahan yang akan dikembangkan nantinya dalam
prihal sound mixing.

Dalam hal ini saja, untuk membuat sound dasar yang mirip Canibal Corps
tanpa sampai dikembangkan, sudah banyak yang tidak ketemu dan akhirnya
melenceng, serta berdalih ini adalah sound dengan karakter sendiri, padahal
disadari atau tidak itu bisa disebut malpraktek pengetahuan yang diaminkan dan
akhirnya menjadi sebuah landasan yang disimpulkan ini adalah karakter sound
band kami. Penulis tidak mengarahkan pemikiran agar menjadi Canibal Corp atau
band yang direfrensikan secara makro keseluruhan, namun diakui atau tidak,
secara logis band refrensi atau idola telah membudayakan musik dan sound
karakter seperti itu lebih dulu dibanding band yang merefrensikannya, oleh sebab
itu sangat layak jika belajar pada mereka yang lebih dulu, apalgi mereka sudah
dipilih menjadi refrensi mutlak dalam genre atau inspirasi band terkait.

Dalam hal ini penulis menyikapi secara sound dan mixing, bukan pada
keharusan memplagiat materi band yang direfrensikan, seperti lirik, aransemen,
style, atau yang selain sound. Permasalahannya ada dipengembangan sound dari
band yang direfrensikan tersebut tidak bisa dilakukan oleh band yang
merefrensikan. Jangan bermimpi untuk mengembangkan lebih baik, lebih berbeda
dengan dalih this my character sounds in my band, bila untuk meniru sound band

yang diidolakan saja susah. Minimnya pengetahuan atas produksi rekaman yang
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benar, sound dan mixing Metal dari band Metal indie di Indonesia lah yang
menjadi banyaknya kesulitan untuk membuat sound seperti band yang
direferensikan dan diidolakan. Hal ini lah yang menjadi turun temurun lambatnya
perkembangan kualitas sound musik Metal yang baik pada rekaman-rekaman
band Metal di Indonesia.

Dalam permasalahan yang terjadi diatas, cukup bisa menjadi dasar bagi
penulis untuk mengkaji lebih dalam guna menemukan solusi dalam mixing Metal
yang terjadi di Indonesia. Penulis mempunyai pemikiran memberi alternatif
pemecahan masalah terkait konsep ideal mixing Metal agar sound hasil akhir
karya musik Metal tersebut bisa mendekati atau menyamai sound band Metal
yang menjadi refrensi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan lagu The
Mixture karya Volumes sebagai objek penjelajahan alternatif mixing Metal.

Volumes band, band asal amerika serikat Los angles California yang berdiri
Band pada tahun 2009. Dengan komposisi Metal modern yang dibalut dengan
ritmis progressive dan suguhan sound era kini. Banyak teknik sound modern yang
dikembangkan dan digunakan dalam karya. Dan juga banyak sekali elemen
penghasil high sound yang sangat berisik tetapi balance mixing clarity sangat
terjaga. Mungkin bisa membayangkan, menyeimbangkan suara yang sangat
berisik lebih susah dari pada menyeimbangkan suara yang soft seperti halnya pada
musik jenis Pop.

Instrumenasi lagu The Mixture dibalut dua gitar distorsi kiri dan kanan,
serta bass drive pada posisi tengah, serta pula dengan pembawaan vokal yang

sangat ekstrim dan cenderung distorsi. Bila dalam satu lagu banyak sekali atau
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hampir semua instrumen melibatkan distorsi seperti pada lagu The Mixture atau
lagu-lagu Metal modern lainnya, hal ini membuat lagu menjadi keruh, tidak detail
tonal colour instrumen, tidak balance karena semua instrumen mengandung
distorsi dan tidak saling mengisi colour range lainnya, hingga proses mixing dan
balance pun menjadi sangat susah. Dalam lagu The Mixture hampir seluruh
instrumen mempunyai colour distorsi, instrumen tersebut terdiri dari gitar satu
dan dua, bass, snare drum, kick, cymbals, overhead, vokal, hingga sound efek
lagu tersebut. Tetapi lagu tersebut sangat terdengar rapi, clarity tetap terjaga,
detail serta sangat balance. Hal itu juga tidak mengurangi adrenaline dan keliaran
dari musik Metal itu sendiri. Umum nya sound yang rapi, clarity kontrol terjaga,
terjadi dalam lagu-lagu soff atau mon lagu keras, hal itu sangat wajar karena
elemennya sangat jarang yang berunsur distorsi. Oleh karena kompleksitas diatas,
The Mixture cukup bisa mewakili menjadi objek dari penelitian ini, serta sangat
simple bila digunakan sebagai alternatif contoh, karena jumlah frack yang tidak
banyak, cara mixing dan konsep teknik nya masih tidak terlalu rumit namun bisa
mengantar kita pada standart mixing Metal kelas dunia. Oleh sebab itu pula,
dengan fenomena yang telah disebutkan sebelum tadi, dan minimnya karya ilmiah
berbahasa Indonesia yang membahas proses mixing musik Metal, maka penulis
memutuskan untuk memilih judul “Alternatif mixing musik Metal pada lagu The

Mixture karya Volumes” sebagai penelitian penulis
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B. Rumusan masalah

1. Bagaimana teknik mixing pada lagu Metal The Mixture?
2. Seperti apakah alternatif teknik mixing pada lagu The Mixture?
3. Bagaimanakah konsep ideal teknik mixing musik Metal?

C. Batasan masalah

Penulis membatasi penelitian ini dengan konteks genre Metal dalam karya
Volumes band lagu The Mixture. Hal ini di karenakan, setiap genre musik atau
satu genre yang sama sekalipun, masih terdapat kemungkinan memiliki cara
mixing audio yang berbeda-beda, walaupun secara basic garis besar dalam satu
genre masih banyak tata cara kesamaan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor,
baik dari segi pembuatan komposisi materi karya, target audio yang ditentukan

dan banyak faktor lain.
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D. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui dan memahami teknik mixing yang instrumenasi
didalam nya sangat padat dan bersifat distorsi layaknya yang sering
terjadi pada genre musik berjenis Metal

2. Memahami alternatif mixing musik Metal

E. Manfaat penelitian

1. Dapat menjaga clarity audio mixing walau dengan komposisi musik yang
penuh distorsi dan padat

2. Mampu mengoptimalkan sound dari materi karya yang sudah direkam saat
proses mixing nantinya untuk menjadi lebih maksimal sesuai visi dan misi

produser atau si pemilik karya, terutama dalam musik Metal.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dimana peneliti
adalah instrumen utama dengan analisis data yang bersifat induktif. Untuk dapat
menjadi instrumen, peneliti harus memiliki bekal teori serta wawasan yang luas
sehingga mampu mengkontruksikan, menganalisis bahkan menerapkan apa yang
menjadi tujuan dari penelitian tersebut. Peneliti akan melakukan tahap
pengumpulan data, pengolahan data serta analisis data. Pengumpulan data

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Studi pustaka: Membaca dan mempelajari literatur yang berkaitan dengan
proses mixing audio, teknik mixing audio, balancing, sejarah musik Metal
dan sumber catatan valid yang berhubungan dengan permasalahan pada
penulisan skripsi ini

b) Studi diskografi: Mengumpulkan dokumentasi berupa audio baik berupa
Raw file, Wip atau jenis stem lain untuk dilakukan penelitian dan tinjauan

langsung praktek serta video yang berkaitan dengan mixing Metal
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